Jurnal Kajian Ilmu Komunikasi
     Juli 2021, Vol. 23, No. 2

EFEKTIVITAS MEDIA SOSIAL FACEBOOK DALAM PELAYANAN INFORMASI DI 
BAGIAN HUMAS RUMAH SAKIT UMUM  DAERAH KABUPATEN KLUNGKUNG
Anak Agung Rai Tirtawati
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Dwijendra
a.araitirtawati@gmail.com
Nyoman Ayu Yuliawati
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Dwijendra
ayuyuliawati230775@gmail.com
Abstrak
Perkembangan teknologi informasi pada zaman globalisasi, jejaring sosial menjadi tren di kalangan manusia salah satunya adalah facebook. Facebook juga telah banyak difungsikan untuk tujuan politik, bisnis dan bahkan telah terintergrasi kedalam sistem pelayanan informasi di suatu rumah sakit yaitu RSUD Kabupaten Klungkung.  Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung. Berdasarkan data kunjungan mulai tanggal 23 sampai 28 maret 2020 berjumlah 1191, dengan menggunakan rumus Slovin ditemukan 397 sampel/responden. Peneliti menggunakan metode analisis data menggunakan analisis diskriptif kualitatif dan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan teknik  kuesioner, dan dokumentasi dalam pengumpulan data.  Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapatditarik kesimpulan adalah setelah dilakukan penelitian dengan mengunakan kuesioner yang telah diberikan kepada responden pasien atau penunggu / pengantar pasien yang berjumlah 397 kuesioner, menunjukkan bahwa media sosial facebook  Sangat Efektif dalam pelayanan informasi di bagian humas Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung.
Kata Kunci : Efektivitas, Media Sosial Facebook, Pelayanan Informasi

Abstract

The information technology development in the age of globalization, social networking has become a trend among people, one of them is facebook. facebook has also been used for political, business and even integrated into the information service system at a hospital, the Klungkung District Hospital.  This research was conducted at the Regional General Hospital of Klungkung Regency.Based on visitor data from March 23 to 28, 2020 amounted to 1191, using the Slovin formula found 397 samples / respondents. Researchers use data analysis methods using qualitative descriptive analysis and qualitative approaches to data collection using observation techniques, questionnaires, and documentation in data collection. From the results of data analysis and discussion that have been described, the conclusion can be drawn is after conducting research using a questionnaire that has been given to patient respondents or a companion / patients escortedtotalling 397 questionnaires, showing that facebook social media is very effective in information services at the public relations section of the Regional General Hospital of Klungkung Regency.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi pada zaman globalisasi seperti sekarang ini jejaring sosial yang saat ini sangat menjadi tren di kalangan manusia salah satunya adalah Facebook, peminatnya sangatlah besar mulai dari anak – anak hingga dewasa.Facebook juga telah banyak difungsikan untuk tujuan politik, bisnis dan bahkan telah terintergrasi kedalam sistem pelayanan informasi di suatu rumah sakit yaitu RSUD Kabupaten Klungkung.Oleh karen perkembangan itulah maka Humas RSUD Kabupaten Klungkung, menerapkan pelayanan informasi menggunakan media facebook dengan cara mengaupload hampir setia kegiatan dan pelayanan yang dilakukan di Rumah Sakit tersebut. Karena layanan kesehatan merupakan salah satu jenis layanan publik yang merupakan ujung tombak dalam pembangunan kesehatan masyarakat. 
Hakikat dasar dari Rumah Sakit adalah pemenuhan kebutuhan pasien dalam memperoleh layanan kesehatan, sehingga umumnya Rumah Sakit harus memberikan pelayanan yang bermutu sesuai standar yang ditetapkan dan dapat menjangkau masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media sosial facebook efektif dalam pelayanan informasi di bagian humas Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung.Agar pembahasan ini tidak terlalu luas, namun dapat mencapai hasil yang optimal, maka penulis akan membatasi batasan masalah makapenelitian ini akandilakukan kepada masyarakat mengguna Rumah Sakit (keluarga pasien / pasien) yang berada di lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung.

      Penelitian ini bertolak dari kajian teori sebagai berikut :
1. Konsep Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

 Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat S. yang menyatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Menurut Effendy mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: ”Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan. Efektivitas menurut pengertian di atas mengartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Pengertian lain menurut Susanto efektivitas merupakan daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi. Menurut pengertian Susanto di atas, efektivitas bisa diartikan sebagai suatu pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara matang
b. Ukuran Efektivitas
       Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif.
c. Indikator Efektivitas

Barnard dalam Prawirosentono  yang mengatakan bahwa efektivitas adalah kondisi dinamis serangkaian proses pelaksanaan tugas dan fungsi pekerjaan sesuai dengan tujuan dan saranan kebijakan program yang telah ditetapkan, dengan definisi konseptual tersebut didapat dimensi kajian, yaitu dimensi efektivitas program. Dimensi Efektivitas Program diuraikan menjadi indikator (1) Kejelasan tujuan program; (2) Kejelasan startegi pencapaian tujuan program; (3) penyusunan program yang tepat; (4)Penyediaan sarana dan prasarana; (5)Efektivitas unit kerja dalam pelaksanaan kebijakan program (6) Efektivitas operasional program; (7) Efektivitas fungsional program; (8) Efektivitas tujuan program; (9) Efektivitas sasaran program; (10) Efektivitas individu dalam pelaksanaan kebijakan program.

2. Komunikasi
 Secara umum komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi, baik itu pesan, ide, dan gagasan, dari komunikator ke komunikan . Biasanya aktivitas komunikasi ini dilakukan secara verbal atau lisan sehingga memudahkan kedua belah pihak untuk saling mengerti. Namun definisi Komunikasi menurut beberapa para ahli yaitu : (a). Harorl D. Lasswell, 1960. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yangmenjelaskan   siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atauhasil apa? (Who? Says what? In which channel? To whom? With what effect?), (b). Rogers & D. Lawrence Kincaid, 1981, Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. (c). David K. Berlo, 1965 Ilmu pengantar komunikasi Komunikasi sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna untuk mengetahui dan memprediksi setiap orang lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam memciptakan keseimbangan dengan masyarakat. (d). Raymond S. Ross, Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.  (e). Everett M. Rogers, Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepadasuatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. (f). Shannon & Weaver, 1949, Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruhmempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, danteknologi.  (g). Menurut Alo Liliweri, Komunikasi adalah pengalihan suatu pesan dari satu sumber kepada penerima agar dapat dipahami. Komunikasi : Transmisi informasi, gagasan, emosi, ketrampilan, dan sebagainya, denganmenggunakan simbol-simbol – kata-kata, gambar, figur, grafik dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang disebut dengan komunikasi.

3. Komunikasi Massa

Komunikasi Massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyakya. Ini tidak berarti bahwa khayalak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinikan.
a. Ciri ciri Komunikasi Massa

1. Komunikasi Dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen
Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen/beragan. Artinya penonton film dalam kasus penulisan beragam pendididkan, umur, jemis kelamin, status sosial ekonomi, memiliki jabatan beragam, memiliki agama atau kepercayaan yang tidak sama antara satu dengan yang lainnya.

2. Komunikasi Massa menimbulkam kesempakan

Apabila kita senang menonton film Realita, Cinta, dan Rock ‘N Roll yang disiarkan oleh salah satu TV swasta SCTV. Tanpa kita sadari film tersebut juga sedang disaksikan oleh ribuan bahkan jutaan pasang mata diluar sana. Film tersebut sangat mustahil disiarkan dengan waktu yang berbeda-beda, hari ini disiarkan di Jakarta dan besoknya disiarkan di Kalimantan. Karna acara itu disiarkan serempak saat itu juga.Bahkan apabila kita menyaksikan pertandingan sepak bola seperti Piala Dunia hampir seluruh masyarakat di dunia menyaksikan dalam waktu yang bersamaan.

3. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis

Alat utama bagi para komunikasi massa, seperti misalnya pemancar untuk media elektronik seperti televisi dan radia. Bahkan sekarang ini sudah terjadi revolusi komunikasi masaa  dengan menggunakan satelit. Peranan satelit sangat memudahkan proses penyampian pesan yang ingin dilakukan media elektronik seperti televisi. Sekarang ini juga sering televisi melakukan siaran langsung (live), dan bukan siaran langsung (recorded). Bukan hanya televisi saja, radio juga membutuhkan stasiun pemancar atau relay. Pemancar adalah alat wajib yang dibutuhkan.

4. Berlangsung Satu Arah

Dalam komunikasi massa feed back akan diperoleh saat berkomunikasi berlangsung. Bandingkan dengan Komunikasi antar personal yang berlangsung dua arah.

5. Komunikasi Massa Dikontrol Oleh Gatekeeper

Gatekeeper yaitu seseorang yang berfungsi sebagai menyederhanakan agar semua informasi yang telah diberikan lebih mudah dipahami. Bisa dibilang gatekeeper sangat menentukan berkualitas atau tidaknya informasi yang akan disebarkan. Baik buruknya dampak pesan yang disebarkan tergantung dengan pemalang pintu ini.

4. Media Komunikasi 
Media komunikasi adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan / informasi untuk khayalak.Media komunikasi juga merupakan sebagai suatu sarana yang digunakan untuk memproduksi, reproduksi, mengolah dan mendistribusikan dalam penyampaian suatu informasi. Media juga adalah jendela yang sangat mungkin kita untuk bisa melihat lingkungan yang lebih jauh, sebagai  tafsiran yang bisa membantuk memahami pengalaman, sebagai landasan penyampai informasi, sebagai komunikasi interaktif yang mencakup pendapat audien, suatu pemberi tanda intruksi atau petunjuk, sebagai penyaring atau pembagi pengalaman dan fokus terhaap orang lain, cermin yang memberikan refleksi diri dan penghalang yang menutup kebenaran. Media komunikasi sangat berperan penting untuk kehidupan seluruh masyarakat. Dengan sederhana, media komunikasi merupakan perantara dalam menyampaikan sebuah informasi dari komunikator kepada komunikan yang memiliki tujuan agar efisien dalam menyebarkan pesan atau informasi.
5.  Facebook
Facebook merupakan salah aplikasi social networking yang paling mudah menambah teman dibanding yang lainnya dan lebih informatif, bisa saling tukar komentar di foto, di note atau di wall yang kita tulis.Aplikasi ini mempermudah interaksi sosial dengan orang yang diinginkan dan menjadi sarana bertukar pengetahuan serta wawasan antar pengguna Facebook. Facebook menjadi salah satu kosakata penting dalam pergaulan sosial ditingkat global. Kalangan profesional, pengusaha, politisi, selebriti, mahasiswa dan siswa sekolah. Saat ini semakin banyak pengguna internet yang masuk-masuk dalam situs, yaitu Facebook. Perkembangan  Facebook sangat pesat sehingga menimbulkan pemanfaatan yang beragam.Berawal hanya untuk komunikasi dengan teman dan hiburan hingga menjadi layanan informasi dari rumah sakit untuk masyarakat.
2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung. Peneliti memilih lokasi ini, karena peneliti bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung. Untuk data, peneliti menggunakan data kunjungan yang dipergunakan adalah data kunjungan selama 7 hari. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian adalah adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan identifikasi konseptual, yang artinya pengertian yang diberikan peneliti terhadap konsep yang hendak digali datanya. Ada beberapa konsep yang akan identifikasi berdasarkan formulasi judul penelitian adalah Efektivitas Media Sosial, Facebook dan Layanan Informasi

1. Efektivitas Media Sosial

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah tentukan. Media Sosial adalah Sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Jadi Efektivitas Media Sosial adalah Tingkat keberhasil sebuah media untuk besosialisasi satu sama lain untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu sesuai dengan apa yang telah di rencanakan sebalumnya.
2. Facebook
Facebook merupakan salah aplikasi social networking yang paling mudah menambah teman dibanding yang lainnya dan lebih informatif, bisa saling tukar komentar di foto, di note atau di wall yang kita tulis.Aplikasi ini mempermudah interaksi sosial dengan orang yang diinginkan dan menjadi sarana bertukar pengetahuan serta wawasan antar pengguna Facebook. Perkembangan Facebook sangat pesat sehingga menimbulkan pemanfaatan yang beragam.Berawal hanya untuk komunikasi dengan teman dan hiburan hingga menjadi layanan informasi dari rumah sakit untuk masyarakat.Seperti halnya Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung yang menjadikan  Facebook sebagai media informasinya kepada masyarakat Klungkung khususnya dan masyarakat sekitarnya. Tetapi dengan menggunakan media sosial, semisal facebook maka masyarakatakan mendapatkan informasi langsung ke account facebooknya. Hal ini sesuai dengan konsep marketing di dunia kesehatan dimana kita menawarkan sesuatu kepada orang yang mungkin sedang tidak membutuhkan produk layanan yang kita tawarkan tersebut. Sehingga tujuan akhirnya adalah bagaimana produk pelayanan yang kita tawarkan tertancap di benak masyarakat sehingga ketika masyarakat membutuhkan layanan kesehatan yang kita tawarkan, maka masyarakat akan datang dan menggunakan layanan tersebut.
3. Layanan Informasi

Dalam menjalani kehidupan dan perkembangan dini, individu memerlukan berbagai informasi baik untuk perencanaan kehidupanya sehari-hari,sekarang maupun untuk perencanaan kehidupanya kedepan. Individu bisa mengalami masalah dalam kehidupanya dimasa depan, karena tidak menguasai dan tidak mampu mengakses informasi. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan serta pemahaman masyarakat tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan jaman.  Subyek dalam penelitian ini yaitu masyarakat dan  pengguna (pasien, keluarga pasien) Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung. Dari subyek penelitian ini bisa menentukan berapa kuesioner yang akan dicari dengan menggunakan rumus slovin. Dengan mengetahui jumlah kunjungan dari tanggal 23 sampai 28 Maret 2020 sebanyak 1191 kunjungan, maka ditemukanlah jumlah responden yang akan dicari yang bisa mewakilin pengguna rumah sakit.
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Berdasarkan rumus slovin, data kunjungan selama 7 hari mulai tanggal 23 s/d 28 Maret 2020 yang berjumlah 1191 maka di temukan 397 responden akan diambil sebagai sampel. Maka peneliti mencari jumlah respon sebanyak 397 orang. Sumber Data yang digunakan ada 2 yaitu:
1. Data  Primer

Data primer diperoleh dari responden secara langsung yang dikumpulkan melalui Kuesioner di lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung.
2. Data Skunder

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung yang bersumber dari laporan-laporan dan arsip yang berhubungan dengan penelitiaan.Data sekunder dapat berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah Data Lisan dan Documenter.
Beberapa teknik –teknik yang di pergunakan yaitu : (1) Peneliti juga melakukan wawacara dengan beberapa pengguna Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung, mengenai akun Facebook yang dimiliki oleh Rumah Sakit. (2) Dalam penelitian ini Kuesioner merupakan alat utama memperoleh data dari variabel penelitian. Kuesioner ini dipergunakan untuk memperoleh  data Efektifitas Media Sosial Facebook Dalam Pelayanan Informasi di Bagian Humas Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung. (3) Observasi adalah aktivitas terhadap suatu obyek atau proses untukmendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatupenelitian. Dari berbagai metode observasi, yang digunakan dalam penelitian ini penelitian menggunakan obervasi langsung artinya,observasi yang dilakukan dengan mengamati langsung sekitar lokasi penelitian.  (4)  Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan lainnya. Metode dokumentasi mengamati benda mati dan peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Data dalam penelitian berbentuk sistematis, narasi yang nantinya akan dideskripsikan sebagai sumber dari hasil penelitian. 
Data yang diperoleh, dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan. Teknik analisa data yang dipergunakan adalah data kualitatif deskritif yaitu pemikiran penarik kesimpulan  bersadarkan keadaan – keadaan yang diperlukan secara umum. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan hasil persentasenya dengan kata-kata yang mudah dimengerti.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdirinya RSUD Kabupaten Klungkung berawal dari barak penampungan korban bencana alam meletusnya Gunung Agung pada tahun 1963. Seiring dengan kebutuhan pelayanan kesehatan di Provinsi Bali terutama di wilayah timur, maka pada tahun 1986 barak tersebut dikukuhkan sebagai rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Bali dengan kategori tipe D. Berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali Nomor : 287 Tahun 1986 tanggal 11 Oktober 1986, yang dikukuhkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 105/Menkes/SK/II/1988 tanggal 18 Februari 1988 maka Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Klungkung ditingkatkan menjadi rumah sakit tipe C. Pada tahun 2008 sesuai PERDA Nomor 8 Tahun 2008 RSUD Kabupaten Klungkung sebagai RSU Kelas C Non Pendidikan. Seiring pemenuhan standar pelayanan kesehatan rumah sakit maka pada 1 Desember 2016 RSUD Kabupaten Klungkung diakui telah memenuhi Standar. Akreditasi Rumah Sakit Versi 2012 dan dinyatakan Lulus Tingkat Paripurna (Bintang Lima) oleh Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS). 

Selanjutnya pada tanggal 23 Januari 2017 melalui Keputusan Gubernur No. 440/844.6/DPMPSTP-A/2017 tentang Ijin Operasional Rumah Sakit Umum kelas B RSUD Kabupaten Klungkung dinaikkan kelasnya sebagai RSU Kelas B Non Pendidikan.
Pembahasan
Berikut data hasil data kuesioner yang telah dilakukan pada responden sebanyak 397 orang ditemukan hasil sebagai berikut:
a. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no.1

Tabel. Hasil Data Kuesioner

	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	1.
	Menurut Anda, media sosial facebook memberikan banyak informasi tentang pelayanan informasi di RSUD Klungkung
	SS
	108
	27%

	
	
	S
	142
	36%

	
	
	RR
	74
	19%

	
	
	TS
	73
	18%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwamedia sosial facebook memberikan banyak informasi tentang pelayanan informasi di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung. Memilih Sangat Setuju sebanyak 108 orang (27%), Setuju sebanyak142 orang (36%), Ragu-ragu sebanyak 74 orang (19%) dan Tidak Setuju sebanyak 73 orang (18%). Dari data tersebut membuktikan bahwa media sosial facebook memberikan banyak informasi tentang pelayanan informasi di RSUD Klungkung, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 63%.
b. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no.2
Tabel.  Hasil Data Kuesioner

	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	2
	Menurut Anda, media sosial facebook  memberikan penyampaian informasi yang lengkap tentang pelayanan informasi di RSUD Klungkung 
	SS
	76
	19%

	
	
	S
	193
	49%

	
	
	RR
	73
	18%

	
	
	ST
	55
	14%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwa media social  facebook  memberikan penyampaian informasi yang lengkap tentang pelayanan informasi di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung. Memilih Sangat Setuju sebanyak 76 orang (19%), Setuju sebanyak 193 orang (49%), Ragu-ragu sebanyak 74 orang (19%) dan Tidak Setuju sebanyak 73 orang (18%). Dari data tersebut membuktikan bahwa media sosial facebook  memberikan banyak informasi tentang pelayanan informasi di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 68%.
c. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no.3
Tabel. Hasil Data Kuesioner

	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	3
	Menurut Anda, konten yang ditampailkan di media sosial facebook  sesuai dengan realitas yang ada di RSUD Kabupaten Klungkung
	SS
	97
	24%

	
	
	S
	191
	48%

	
	
	RR
	80
	20%

	
	
	ST
	29
	7%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.3 Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwa Konten yang ditampailkan di media sosial facebook  sesuai dengan realitas yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung. Memilih Sangat Setuju sebanyak 97 orang (24%), Setuju sebanyak 191 orang (48%), Ragu-ragu sebanyak 80 orang (20%) dan Tidak Setuju sebanyak 20 orang (7%). Dari data tersebut membuktikan bahwa Konten yang ditampailkan di media sosial facebook  sesuai dengan realitas yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 72%.
d. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no.4

Tabel. Hasil Data Kuesioner

	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	4
	Menurut Anda, konten yang ditampilkan di media sosial facebook tentang RSUD Kabupaten Klungkung sudah memberikan informasi yang jelas.
	SS
	92
	23%

	
	
	S
	178
	45%

	
	
	RR
	71
	18%

	
	
	ST
	56
	14%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwa Konten yang ditampilkan di media sosial facebook tentang Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung sudah memberikan informasi yang jelas. Memilih Sangat Setuju sebanyak 92 orang (23%), Setuju sebanyak 178 orang (45%), Ragu-ragu sebanyak 71 orang (18%) dan Tidak Setuju sebanyak 56 orang (7%). Dari data tersebut membuktikan bahwa Konten yang ditampilkan di media sosial facebook tentang Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung sudah memberikan informasi yang jelas, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 68%.
e. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no. 5
Tabel. Hasil Data Kuesioner

	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	5
	Menurut Anda, penyajian  konten tentang RSUD Kab. Klungkung di media facebook sesuai dengan kebutuhan.
	SS
	65
	16%

	
	
	S
	185
	47%

	
	
	RR
	94
	24%

	
	
	ST
	53
	13%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwa penyajian  Konten tentang Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung di media facebook sesuai dengan kebutuhan. Memilih Sangat Setuju sebanyak 65 orang (16%), Setuju sebanyak 185 orang (47%), Ragu-ragu sebanyak 94 orang (24%) dan Tidak Setuju sebanyak 53 orang (13%). Dari data tersebut membuktikan bahwa Konten tentang Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung di media facebook sesuai dengan kebutuhan, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 63%.

f. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no. 6

Tabel. Hasil Data Kuesioner

	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	6
	Menurut Anda, kualitas konten tentang RSUD Kabupaten Klungkung ditampilkan di media facebook sudah akurat.
	SS
	71
	18%

	
	
	S
	162
	41%

	
	
	RR
	126
	32%

	
	
	ST
	38
	10%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwa penyajian  Kualitas konten tentangRumah Sakit Umum Daerah Klungkung ditampilkan di media facebook sudah akurat. Memilih Sangat Setuju sebanyak 71 orang (18%), Setuju sebanyak 162 orang (41%), Ragu-ragu sebanyak 126 orang (32%) dan Tidak Setuju sebanyak 38 orang (10%). Dari data tersebut membuktikan bahwa Kualitas konten tentangRumah Sakit Umum Daerah Klungkung ditampilkan di media facebook sudah akurat, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 59%.

g. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no. 7
Tabel.  Hasil Data Kuesioner
	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	7
	Menurut Anda, postingan media sosial facebook RSUD Kab. Klungkung  menampilkan postingan terkini setiap harinya.
	SS
	108
	27%

	
	
	S
	172
	43%

	
	
	RR
	65
	16%

	
	
	ST
	52
	13%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwa penyajian Postingan media social  facebook Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung menampilkan postingan terkini setiap harinya. Memilih Sangat Setuju sebanyak 108 orang (27%), Setuju sebanyak 172 orang (43%), Ragu-ragu sebanyak 65 orang (16%) dan Tidak Setuju sebanyak 52 orang (13%). Dari data tersebut membuktikan bahwa Postingan media sosial facebookRumah Sakit Umum Daerah Klungkung menampilkan postingan terkini setiap harinya, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 70%

h. Hasil Data Kuesioner Pernyataan no. 8
Tabel. Hasil Data Kuesioner
	No
	Pernyataan
	Pilihan
	Jumlah
	Persentase

	8
	Menurut Anda, media sosial facebook bisa menghemat waktu Anda dalam mencari informasi tentang pelayanan informasi di RSUD Kabupaten Klungkung.
	SS
	99
	25%

	
	
	S
	183
	46%

	
	
	RR
	49
	12%

	
	
	ST
	66
	17%

	
	
	STS
	-
	-


Berdasarkan keterangan pada Tabel Hasil Data Kuesioner, diatas memperlihatkan responden/sampel bahwa Media sosial facebook bisa menghemat waktu Anda dalam mencari informasi tentang pelayanan informasi di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung. Memilih Sangat Setuju sebanyak 99 orang (25%), Setuju sebanyak 183 orang (46%), Ragu-ragu sebanyak 49 orang (12%) dan Tidak Setuju sebanyak 66 orang (17%). Dari data tersebut membuktikan bahwa Media sosial facebook bisa menghemat waktu Anda dalam mencari informasi tentang pelayanan informasi di Rumah Sakit Umum Daerah Klungkung, Sangat Efektif dari hasil kuesioner yang didapatkan sebesar 71%.
4. PENUTUP 
1. Simpulan.

Berdasarkan  penelitian yang peneliti lakukan dengan judul Efektivitas Media Sosial Facebook dalam Pelayanan Informasi di Bagian Humas Rumah Sakit Umum Daerah Kabupten Klungkungdan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan  adalah setelah dilakukan penelitian dengan mengunakan kuesioner yang telah diberikan kepada responden pasien dan penunggu / pengantar pasien yang berjumlah 397 kuesioner. Dan dari pembahasan setiap pernyataan, yang memilih Sangat Efektif sebanyak 66,75% , Cukup Efektif sebanyak 19,90% dan Tidak Efektif sebanyak 13,35%. Dari peroleh data tersebut berarti Sangat Efektif Media Sosial Facebook dalam Pelayanan Informasi di Bagian Humas Rumas Sakit Umum Daerah Klungkung dari hasil kuesioner yang sudah disebarkan oleh peneliti kepada responden yang berjumlah 397 orang.
2. Saran

Meningkatkan kualitas pesan atau informasi yang disebarluaskan melalui akun facebook Humas Rumah Sakit baik mengenai pesan gambar, pesan tulisan, serta gaya bahasa yang menarik, sehingga menarik minat masyarakat Klungkung Umumnya dan Penggguna Rumah Sakit Khususnya untuk interaksi dan memberikan komentar atau tanggapan. 
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